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MOTTO 

وَأنََّ  (٣۹)وَأنَ لَّيْسَ للِِإ نسَنِ إلِاَّ مَا سَعَ 

(٠٤) سَعْيهَُ,سَوْفَ يرَُى  

Artinya : 

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasannya 

usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya) 

(QS. An-Najm: 39-40)
1
 

 

  

                                                           
1
 Quran in word versi 2.2 offline. 
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ABSTRAK 
Ira Agustina Dewanty, “Analisis Miskonsepsi IPA 

Materi Gaya dan Gerak Pada Siswa Kelas IV di SDN 2 
Padureso Kebumen”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Yogyakarta 
Sunan Kalijaga, 2019. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 
(1) Bagaimana tingkat miskonsepsi tentang gaya dan gerak 
pada siswa kelas IV di SDN 2 Padureso Kebumen Tahun 
Pelajaran 2017/2018 (2) Faktor-faktor apa yang 
menyebabkan miskonsepsi tentang gaya dan gerak pada 
siswa kelas IV di SDN 2 Padureso Kebumen Tahun Pelajaran 
2017/2018. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 
Padureso Kebumen yang terdiri dari 16 siswa. Rancangan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Prosedur penelitian ini meliputi perencanaan instrumen, 
wawancara awal, pengamatan, pelaksanaan tes diagnostik, 
wawancara akhir, analisis data, menarik kesimpulan dan 
merencanakan remidiasi. Pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, tes dan wawancara. Data yang 
dikumpulkan berupa analisis jawaban siswa terhadap tes 
diagnostik, hasil wawancara awal dengan guru, serta hasil 
wawancara akhir dengan guru dan siswa. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SDN 2 Padureso tahun pelajaran 2017/2018 tentang gaya dan 
gerak terjadi pada setiap butir soal dengan persentase 
berbeda. (1) Tingkat miskonsepsi tertinggi terdapat pada 
konsep gaya gesek dapat merubah benda bergerak menjadi 
diam yaitu sebesar 87,5% (14 siswa). Kategori miskonsepsi 
terendah terdapat pada konsep gaya gravitasi bumi dengan 
persentase 12,5% (2 siswa). (2) Faktor penyebab miskonsepsi 
disebabkan karena kurangnya penguasaan terhadap materi. 
Dari hasil wawancara guru dan peserta didik tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penyebab miskonsepsi yang dialami yaitu 
bersumber dari siswa. Berdasarkan beberapa penyebab yang 
memengaruhi timbulnya miskonsepsi pada konsep gaya dan 
gerak. Dapat diketahui bahwa penyebab miskonsepsi 
tertinggi berasal dari peserta didik sendiri.  
 

 
Kata Kunci: Analisis, Miskonsepsi, Gaya, Gerak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Alamiah sering disebut Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), dalam bahasa Inggris disebut Natural 

Science atau disingkat Science dan dalam bahasa 

Indonesia sudah lazim digunakan istilah Sains. Ilmu 

Alamiah merupakan Ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang gejala dalam Alam Semesta, sehingga terbentuk 

konsep dan prinsip.
1
 Maka dari itu, peserta didik akan 

memiliki hasil belajar yang baik, jika pemahaman 

konsep-konsep yang dipelajari benar-benar dipahami. 

Namun, jika hasil belajar peserta didik kurang baik, ini 

berarti peserta didik tersebut kurang memahami konsep-

konsep yang ada pada pembelajaran IPA dan 

kemungkinan peserta didik tersebut mengalami kesalahan 

konsep.
2
 Hal ini yang disebut miskonsepsi. Karena salah 

satu faktor penghambat tercapainya kompetensi belajar 

peserta didik adalah miskonsepsi. 

                                                           
1
 Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm 1. 
2
 Esti Wahyuningsih, “Identifikasi Miskonsepsi IPA Siswa Kelas V Di 

SD Kanisius Beji Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Edisi 22 Tahun ke-5 2016, di https://www.google.co.id/ 

diakses pada tanggal 25 Februari 2017 pukul 15.19 WIB. 

https://www.google.co.id/
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Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada 

suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 

atau pengertian yang diterima pada pakar dalam bidang 

itu. Bentuknya dapat berupa konsep awal, kesalahan, 

hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, 

gagasan intuitif atau pandangan yang naif.
3
 Miskonsepsi 

itu terjadi karena peserta didik sudah membawa 

pengetahuan sendiri sebelum ia mendapatkannya di 

sekolah. Jadi, antara pengetahuan awam dan konsep teori 

yang peserta didik terima di sekolah sering kali tidak 

singkron. 

Terjadinya miskonsepsi ditandai dengan menjawab 

dengan tidak logis dan jawaban menunjukkan ada konsep 

yang dikuasai tetapi ada jawaban dari pertanyaan yang 

menunjukkan miskonsepsi.
4
 Banyak peneliti menemukan 

bahwa peserta didik telah mempunyai miskonsepsi atau 

konsep alternatif sebelum mereka memperolah pelajaran 

formal.
5

 Konsep-konsep yang salah tersebut akan 

membawa atau mempengaruhi konsep pada tingkat 

                                                           
3
 Sumaji dkk, Pendidikan Sains Yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius, 

1998), hlm. 95. 
4

 Febriyanti R. Hasan, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi 

Bilangan Bulat Menggunakan Certainty Of Response Index (CRI), Skripsi 

(Gorontalo: Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo, 2015) di 

http://kim.ung.ac.id/indexphp/KIMFMIPA/article/viewFile/12278 

diunduh pada tanggal 24 Desember 2017 Pukul 14.15 WIB. 
5
 Paul Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Dalam Pendidikan 

Fisika (Jakarta: Grasindo, 2013), hlm. 6. 

http://kim.ung.ac.id/indexphp/KIMFMIPA/article/viewFile/12278
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berikutnya, sehingga akan terjadi rantai kesalahan konsep 

yang tidak terputus karena konsep awal yang telah 

dimiliki peserta didik akan menjadi dasar belajar konsep 

berikutnya. Maka miskonsepsi itu harus diatasi. 

Salah pengertian atau konsep alternatif dapat 

berasal dari peserta didik sendiri (konsep awal sebelum 

pelajaran, pengalaman, kemampuan dan minat) dari guru 

yang juga punya salah pengertian dan salah mengajar, 

serta dari buku yang digunakan. Secara filosofis adanya 

konsep alternatif atau salah pengertian pada peserta didik 

dapat dijelaskan dengan filsafat kontruktivisme. Filsafat 

ini menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk oleh peserta 

didik sendiri dalam kontak dengan lingkungan, tantangan, 

dan bahan yang dihadapi. Jadi, peserta didik sudah 

mengkontruksi sendiri pengetahuan sesuai pengalama 

hidupnya, sebelum mereka mendapatkan pelajaran formal 

tentang bahan tersebut.
6
  

Bahkan miskonsepsi itu menghadapi semua level, 

dari peserta didik sekolah dasar sampai mahasiswa. Oleh 

karena itu, pembetulan miskonsepsi perlu dilakukan 

disemua level dan sasaran tersebut.
7

 Miskonsepsi itu 

terdapat dalam semua bidang sains, termasuk fisika, 

biologi, kimia dan astronomi.
8
 Miskonsepsi yang sering 

                                                           
6
 Sumaji dkk, Pendidikan Sains, hlm. 102. 

7
 Sumaji dkk, Pendidikan Sains.., hlm. 7-8. 

8
 Sumaji dkk, Pendidikan Sains..., hlm. 96. 
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terjadi dalam fisika yaitu konsep gerak, gaya, masa, berat, 

energi, listrik, maghnet dan optika.
9
 

Pembelajaran IPA merupakan bagian dari 

kehidupan kita dan kehidupan kita merupakan bagian dari 

pembelajaran IPA. Adanya interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan sekitarnya merupakan ciri pokok dari 

pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA bertujuan 

memahami konsep-konsep ilmiah dan aplikasinya dalam 

masyarakat, juga untuk perkembangan suatu masyarakat 

dan kehidupannya yang akan datang. Menurut Alverman 

Pembelajaran IPA menjadi berarti bila diajarkan secara 

sistematis sehingga peserta didik  menjalani suatu proses 

perubahan konsepsi. Menurut Santa menyatakan bahwa 

peserta didik butuh mengakui konsep atau penjelasan 

keilmuan yang bertentangan dengan teori yang mereka 

miliki.
10

 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) 

mempunyai tujuan utama yaitu mengembangkan 

ketrampilan ilmiah, memahami konsep IPA, dan 

mengembangkan sikap yang berdasarkan pada nilai-nilai 

yang terkandung dalam pembelajarannya. Tujuan 

memahami konsep ini lah yang belum tercapai secara 

maksimal dilihat dari hasil belajar peserta didik yang 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 96-99. 

10
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. (Jakarta: 

Indeks, 2011) . hlm, 9. 
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masih rendah. Demikian pula dengan pembelajaran di 

kelas yang kurang menggunakan alat-alat percobaan 

secara baik sehingga pemahaman peserta didik mengenai 

suatu konsep masih abstrak. Dampaknya, peserta didik 

akan memahami ketidak pahaman atau salah pemahaman 

terhadap suatu konsep yang disebut dengan 

miskonsepsi.
11

 

Memahami konsep merupakan tujuan penting 

dalam pembelajaran IPA. Konsep merupakan tanda 

verbal yang mewakili suatu kenyataan atau realita. 

Konsep inilah yang akan menjadi dasar atau acuan 

seseorang dalam membuat deskripsi atas suatu objek yang 

sedang diamati. Suparno mengemukakan penyebab 

peserta didik mengalami miskonsepsi adalah dari proses 

penemuan konsep yang dapat berasal dari peserta didik 

sendiri (konsepsi awal sebelum pembelajaran, 

pengalaman, kemampuan, dan minat), dari penjelasan 

guru yang juga punya salah pengertian dan salah 

mengajar, serta dari buku yang digunakan. Penjelasan 

para ahli tentang suatu fenomena disajikan dalam bentuk 

deskripsi yang dinyatakan dengan konsep-konsep IPA 

                                                           
11

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. ( Jakarta: 
Indeks, 2011), hlm, 9. 
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yang disusun saat itu atau konsep-konsep yang telah ada 

sebelumnya dan hubungan antar konsep yang terjadi.
12

  

Menurut sutrisno mengemukakan bahwa deskripsi 

seseorang tentang konsep-konsep sering disebut sebagai 

konsepsi. Ada konsepsi ilmuwan, konsep guru, konsep 

peserta didik, konsep pengarang buku ajar dan lainnya. 

Dari beberapa konsep tersebut, konsep ilmuwan dianggap 

paling benar karena didasarkan pada ilmunya yang paling 

jelas, paling lengkap, dan paling banyak manfaatnya. 

Semua konsepsi yang tidak sesuai dan tidak konsisten 

dengan konsep ilmuwan bisa di golongkan sebagai 

miskonsepsi.
13

 

Cara menetapkan apakah peserta didik memahami 

suatu konsep atau tidak adalah dengan menetapkan 

pilihan kata-kata dengan tepat atau tidak. Jika dapat 

menggunakan bahasa yang benar maka dikatakan yang 

bersangkutan memahami pengetahuan yang dipelajarinya. 

Peserta didik seringkali mengalami kesulitan dalam 

mengakomodasikan penggetahuan yang telah dimilikinya 

pada pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Akibatnya 

                                                           
12

 Sumaji, dkk. Pendidikan Sains yan Humanistis. (Yogyakarta: Kanisius, 

1998) . hlm, 102. 
13

 Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran IPA SD. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008) . hlm, 3. 
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terjadi konflik konseptual (miskonsepsi) yang harus 

dikurangi.
14

 

Penelitian pada mata pelajaran IPA khususnya di 

SD telah membahas mengenai miskonsepsi pada peserta 

didik yang hasilnya menunjukkan masih banyak ditemui 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi 

dapat terjadi karena beberapa faktor yang berpengaruh 

pada perkembangan intelektual peserta didik, yaitu proses 

menuju kedewasaan, interaksi sosial, pengalaman hidup 

dan ketidak seimbangan kognitif. Selain penjelasan guru, 

pemahaman terhadap buku guru atau buku peserta didik 

juga bisa menyebabkan adanya miskonsepsi pada peserta 

didik. Dampaknya dalam pembelajaran IPA, peserta didik 

seringkali mengalami kesulitan belajar, kebingungan 

yang mengakibatkan terganggunya penguasaan konsep-

konsep selanjutnya. Hal ini tentu menghambat proses 

pembelajaran karena berdampak pula pada prestasi 

belajar peserta didik.
15

 

Miskonsepsi yang akan diteliti yitu materi IPA yang 

terdiri dari materi fisika dan biologi. Miskonsepsi yang 

akan diteliti yaitu di SD Negeri 2 Padureso pada kelas 4. 

Peneliti memilih SD Negeri 2 Padureso di Kelas 4 karena 

sekolah tersebut merupakan sekolah favorit yang ada di 

                                                           
14

 Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran…, hlm, 4. 
15

 Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran IPA SD. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008) . hlm, 3. 
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daerah tersebut. Peneliti memandang banyak konsep 

khususnya IPA yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

Peneliti berfokus dengan materi IPA tentang gaya dan 

gerak. Hal ini dikarenakan peneliti mempelajari hasil dari 

penelitian yang sudah ada oleh Rahmi tentang 

miskonsepsi gerak dan gaya yang terdapat pada SD,SMP, 

dan SMA. Peneliti berfokus hanya pada tingkat SD 

karena dari tingkat SD peserta didik mulai mempelajari 

IPA secara mendalam dan dapat diterapkan di kehidupan 

sehari-hari. 

Adanya konsep yang sulit dipahami itu apakah 

menimbulkan terjadinya miskonsepsi pada siswa. 

Dikarenakan setelah peneliti mengadakan pra observasi 

dan menganalisa jawaban peserta didik atas soal 

pemahaman, ternyata masih terdapat konsep yang belum 

dipahami peserta didik, salah satunya tentang konsep 

gaya gesek dapat merubah benda bergerak menjadi diam. 

Dimana terdapat satu soal tentang mengapa kelereng yang 

dijentikkan tangan kita lama kelamaan berhenti, keadaan 

tersebut dapat terjadi karena adanya pengaruh gaya yang 

menahan gerakan kelereng. Cepat atau lambatnya 

kelereng yang berputar atau menggelinding bergantung 

pada kuat lemahnya  gaya yang diberikan pada kelereng. 

Namun medan juga merupakan faktor yang menyebabkan 

suatu benda berhenti. Gaya yang dapat menahan gerak 
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benda agar benda itu tidak bergerak jika ditarik atau di 

dorong adalah gaya gerak.
16

 Gaya gesek terjadi jika dua 

permukaan benda saling bersentuhan sehingga kelereng 

bisa terhenti lama kelamaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru-

guru di SDN 2 Padureso Kebumen rendahnya prestasi 

peserta didik pada mata pelajaran IPA tersebut 

disebabkan kurangnya pemahaman dan penguasaan 

materi oleh peserta didik. Peserta didik sering ramai 

sendiri pada saat dijelaskan sehingga materi yang 

dijelaskan tidak dapat dikuasai dengan baik.
17

 Selain itu 

peneliti memilih materi gaya dan gerak karena materi 

tersebut terjadi di kehidupan sehari-hari dan sering 

dialami oleh peserta didik dan sering kali terjadi 

miskonsepsi pada materi tersebut. Selain itu hal ini 

dikarenakan peneliti mempelajari hasil dari penelitian 

yang sudah ada oleh Rahmi tentang miskonsepsi gerak 

dan gaya yang terdapat pada SD,SMP, dan SMA. Peneliti 

berfokus hanya pada tingkat SD karna dari tingkat SD 

peserta didik mulai mempelajari IPA secara mendalam 

dan dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.
18

 

                                                           
16

 Purwoko,dkk, IPA Terpadu (Jakarta: Yudhistira,2013), hlm. 157. 
17

 Wawancara dengan Ibu Ani Wahyuni, Waka Kurikulum SDN 2 

Padureso Kebumen, Ruang Kantor, pada tanggal 13 Februari 2018. 
18

 Rahmi Azizatur, “Identifikasi Miskonsepsi IPA/Fisika Berdasarkan 

Jenjang Pendidikan (SD,SMP, SMA) Menggunakan Tes Three-Tier Pada 
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Beberapa contoh miskonsepsi dalam materi gaya 

dan gerak adalah peserta didik menganggap bahwa 

sebuah benda hanya bisa diam jika sama sekali tidak ada 

gaya yang bekerja padanya. Banyak peserta didik 

beranggapan bahwa besarnya gaya gesekan yang dialami 

suatu benda yang berada di suatu permukaan hanya 

tergantung pada kekasaran permukaan itu. Padahal tidak 

hanya dipengaruhi oleh kekasaran permukaan, tetapi 

massa benda dan gaya yang bekerja pada benda juga ikut 

mempengaruhi. Beberapa peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi juga menganggap bahwa benda yang 

massanya lebih besar akan jatuh lebih cepat. Peserta didik 

beranggapan percepatan dan kecepatan selalu memiliki 

arah yang sama. Hal ini sesuai dengan materi 

pembelajaran IPA peserta didik kelas IV yaitu sudah 

sampai pada pengaruh gaya terhadap gerak.
19

  

Adapun beberapa teknik menggali miskonsepsi 

pembelajaran IPA pada peserta didik SD, yaitu melalui 

wawancara, secara tertulis, observasi, serta melalui 

pendekatan untuk menggali penalaran. Salah satu contoh 

pada teknik tertulis adalah tes diagnostik.
20

 Tes 

                                                                                                                        
Pokok Bahasan Gerak dan Gaya” (Yogyakarta: Fak. Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga. 2013). hlm. 43. 
19

Suparno , P. Miskonsepsi dan Perubahan Konsep Pendidikan Fisika. 

(Jakarta: Grasindo. 2013). hlm, 22. 
20

 Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran IPA SD. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008). hlm, 6-21. 
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diagnostik ini merupakan usaha menemukan miskonsepsi 

sehingga guru akan mengetahui bentuk-bentuk kesulitan 

belajar peserta didik. Tes diagnostik ini digunakan pula 

untuk mencari tahu apa yang tidak dapat dikerjakan 

peserta didik, diberikan diakhir suatu proses pembelajaran 

untuk mencari tahu apakah ada peserta didik yang tidak 

memahami materi yang baru saja dipelajari.
21

 

Untuk membantu mengatasi miskonsepsi, perlu 

diketahui bagaimana konsep awal peserta didik yang 

dilakukan dengan memberikan peserta didik kesempatan 

mengungkapkan gagasan dan konsep yang dimilikinya. 

Beberapa cara meremidiasi miskonsepsi adalah berupa 

interaksi dengan peserta didik (diskusi, memecahkan 

masalah, praktikum), pemberian metode yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan peserta didik, serta 

pemilihan buku teks yang dibuat dengan benar secara 

konseptual. 

Penelitian tentang miskonsepsi peserta didik 

menjadi masalah yang besar dalam dunia pendidikan 

untuk dua dekade terakhir. Selain mengganggu 

pembelajaran atau menjadi kesulitan belajar bagi peserta 

didik, miskonsepsi juga akan menghambat proses 

penguasaan konsep. Apabila terjadi secara terus-menerus, 

maka kemampuan peserta didik dalam membuat suatu 

                                                           
21

  Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran IPA SD..., hlm. 6. 
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konsepsi akan terhambat pula hingga jenjang pendidikan 

selanjutnya. Oleh karena itu, penggalain miskonsepsi 

tentang gaya dan gerak ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana  tingkat miskonsepsi peserta didik serta 

bentuk-bentuk remidiasinya.
22

 

Terdapat beberapa riset yang menemukan 

miskonsepsi berdasarkan jenjang pendidikan, salah satu 

konsep pembelajaran IPA yang dipelajari peserta didik 

berdasarkan jenjang pendidikan adalah tentang gaya dan 

gerak. Gerak merupakan gejala alam yang sering dialami 

manusia karena selalu terjadi di sekitar kita. Berdasarkan 

penelitian miskonsepsi yang diungkapkan Wandersee, 

Mintzes, dan Novak dalam artikelnya Research on 

Alternative Conception in Science, dari 700 studi 

miskonsepsi IPA, ada 300 studi yang meneliti 

miskonsepsi dalam mekanika, 159 tentang listrik, 70 

tentang panas, optika dan sifat-sifat materi, 35 tentang 

bumi antariksa, serta 10 studi mengenai fisika modern. 

Cukup jelas bahwa bidang mekanika menempati urutan 

terbesar. Penelitian yang dilakukan Pujayanto, Rini, dan 

Sutadi pada Tahun 2006 juga berhasil menemukan 

miskonsepsi tentang gaya dan gerak pada siswa SD, salah 

                                                           
22

 Muhamad Taufiq,”Remidiasi Miskonsepsi Mahasiswa Calon Guru 

Fisika Pada Konsep Gaya Melalui Penerapan Model Siklus Belajar 

(Learning Cycle)5E”, Jurnal Unnes di 

http://journal.unnes.ac.id/index.php/jpii. 
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satunya berupa gaya hanya akan mempercepat gerak 

benda, gaya tidak dapat membelokkan arah gerak 

benda.
23

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi 

Azizatur pada Tahun 2013 juga berhasil menemukan 

miskonsepsi tentang Identifikasi Miskonsepsi 

IPA/FISIKA Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

(SD,SMP,SMA) Menggunakan Tes Three-Tier Pada 

Pokok Bahasan Gerak dan Gaya. Berdasarkan penelitian 

Rahmi diperoleh hasil data persentase rata-rata terbesar 

miskonsepsi pada pokok bahasan gerak yang dimiliki 

peserta didik di SD (53,57%), SMP (49,16%), dan SMA 

(44,55%) adalah benda dengan massa yang lebih besar 

akan mencapai tanah lebih dahulu. Peserta didik 

menganggap bahwa massa berkaitan dengan waktu yang 

dibutuhkan benda pada soal mengenai gerak jatuh bebas. 

Miskonsepsi lain yang dimiliki peserta didik yakni 

ukuran, luas permukaan, dan bentuk benda 

mempengaruhi gerak jatuh bebas.
24

 

 Berdasarkan uraian yang telah peneliti sebutkan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

                                                           
23

 Paul Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Dalam Pendidikan 

Fisika. (Jakarta: Grasindo, 2013). hlm. 11. 
24

 Rahmi Azizatur, “Identifikasi Miskonsepsi IPA/Fisika Berdasarkan 

Jenjang Pendidikan (SD,SMP, SMA) Menggunakan Tes Three-Tier Pada 

Pokok Bahasan Gerak dan Gaya” (Yogyakarta: Fak. Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga. 2013). hlm. 43. 
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lebih mendalam terhadap proses pembelajaran bagi 

peserta didik kelas IV di SD N 2 Padureso dengan judul 

“Analisis Miskonsepsi IPA Materi Gaya dan Gerak Pada 

Siswa Kelas Ke-IV di SD N 2 Padureso Tahun Pelajaran 

2017/2018”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu: 

a. Bagaimana tingkat miskonsepsi tentang gaya dan 

gerak pada peserta didik  kelas IV di SDN 2 Padureso 

Kebumen Tahun Pelajaran 2017/2018? 

b. Faktor-faktor apa yang menyebabkan miskonsepsi 

tentang gaya dan gerak pada peserta didik kelas IV di 

SDN 2 Padureso Kebumen Tahun Pelajaran 

2017/2018? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan   

 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Mengetahui tingkat miskonsepsi tentang gaya dan 

gerak pada peserta didik kelas IV di SDN 2 

Padureso Kebumen Tahun Pelajaran 2017/2018. 

b. Mengetahui faktor-faktor penyebab miskonsepsi 

tentang gaya dan gerak pada peserta didik kelas 
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IV di SDN 2 Padureso Kebumen Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis yaitu menambah wawasan 

dan khasanah keilmuan terkait cara mendeteksi 

miskonsepsi peserta didik pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan memperkaya hasil 

penelitian yang telah ada serta dapat dijadikan 

rujukan bagi peneliti-peneliti lain yang melakukan 

penelitian relevan dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi Sekolah 

Sebagai bahan acuan dalam melakukan 

kontrol dalam proses pembelajaran dan 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan kurikulum dan program 

pengajaran. 

2) Bagi Pendidik  

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan 

acuan oleh pendidik daalam melaksanakan 

pembalajaran sehingga apabila terjadi 

miskonsepsi dapat ditangani lebih dini, dapat 

memperbaiki strategi maupun metode dalam 

mengajar serta supaya terbiasa setelah 
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mengajarkan konsep materi selalu 

mengadakan evaluasi. 

3) Bagi Peserta Didik 

Memberikan pemahaman konsep yang 

benar pada peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta 

dapat mengantisipasi terjadinya miskonsepsi 

pada tingkat berikutnya. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti mendapat tambahan wawasan 

keilmuan khususnya tentang hal-hal yang 

memungkinkan terjadinya miskonsepsi dan 

cara mengatasinya, dengan harapan dapat 

dijadikan bekal pada saat menjadi guru dapat 

mengajarkan konsep dengan benar dan sesuai. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 2 

Padureso Tahun Pelajaran 2017/2018 terkait dengan 

materi gaya dan gerak terjadi pada setiap butir soal 

dengan persentase berbeda. Persentase miskonsepsi 

tertinggi terdapat pada gaya gesek dapat merubah 

benda bergerak menjadi diam yaitu sebesar 87,5% (14 

siswa). Kategori miskonsepsi terendah terdapat pada 

konsep gaya gravitasi bumi dengan persentase 12,5% 

(2 siswa). 

2. Selain temuan berupa miskonsepsi yang telah dibahas, 

juga diperoleh hasil penelitian berupa sumber 

penyebab miskonsepsi. Melalui analisis data hasil 

wawancara terhadap guru yang membina di kelas IV, 

miskonsepsi disebabkan karena kurangnya penguasaan 

terhadap materi. Dari hasil wawancara guru dan 

peserta didik tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penyebab miskonsepsi yang dialami yaitu bersumber 

dari siswa. Berdasarkan beberapa penyebab yang 
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memengaruhi timbulnya miskonsepsi pada konsep 

gaya dan gerak. Dapat diketahui bahwa penyebab 

miskonsepsi tertinggi berasal dari peserta didik 

sendiri.  

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian saran yang perlu 

disampaikan adalah: 

1. Guru perlu mengadakan evaluasi setiap akhir 

pembelajaran untuk mengetahui miskonsepsi siswa 

lebih awal. 

2. Guru perlu menyiapkan materi lebih matang agar 

konsep yang disampaikan saat pembelajaran sesuai 

dengan konsep ilmiah. 

3. Dilakukan usaha untuk menggali prakonsepsi 

peserta didik sebelum konsep baru diberikan yaitu 

dengan melakukan pretes, supaya guru mengetahui 

konsep awal yang ada pada siswa. 

4. Mengajar dengan peristiwa anomali atau praktik, 

supaya siswa tidak hanya membayangkan konsep 

yang sedang dipelajarinya, namun siswa dapat 

melihat dan mengkonstruksi konsep yang dipelajari 

sesuai konsep para ahli. 
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5. Rancangan remediasi harus disiapkan untuk 

mengatasi miskonsepsi yang telah terjadi. 

6. Menjadikan tulisan ini sebagai bahan masukan bagi 

guru dalam memahami miskonsepsi peserta didik, 

sehingga guru dapat mendeteksi sejak dini bilamana 

terjadi miskonsepsi dan mengetahui cara mengatasi 

khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

7. Siswa hendaknya menggunakan sumber 

pembelajaran lebih dari satu. 

8. Siswa hendaknya menanyakan konsep yang belum 

dipahami kepada guru. 

9. Sekolah seharusnya menambahkan referensi untuk 

memperbaiki miskonsepsi. 

10. Bagi peneliti lain disarankan untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut tentang miskonsepsi pada 

konsep-konsep IPA lain atau metode pembelajaran 

untuk menghilangkan miskonsepsi. 
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